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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Satpol PP Kabupaten Garut pada dasarnya telah memiliki persepsi
yang cenderung menerapkan perilaku etis dalam melaksanakan tugas dan
perannya menyelenggarakan ketertiban umum antar umat beragama. Hal ini
dilihat dari bagaimana persepsi para anggota Satpol PP yang menekankan
pentingnya mengedepankan legalitas dalam setiap bagian dari bertugas.
Dapat dilihat juga dari bagaimana setiap anggota Satpol PP menjelaskan
proses mereka dalam bekerja, mulai dari tahap identifikasi, konfirmasi,
hingga sampai tahap penyelesaian masalah. Dimana dalam setiap tahapan
itu Satpol PP Kabupaten Garut yang berada dibawah naungan pemerintah
Jawa Barat selalu bertindak sesuai tupoksi nya dan menaati SOP Satpol PP
yang berlaku. Hal tersebut juga dilakukan dengan mempertimbangkan
norma-norma yang berlaku di masyarakat. Selain itu, pernyataan bahwa
Satpol PP selalu memprioritaskan aspek legalitas juga didukung dari
bagaimana Satpol PP memilih pendekatan yang dilakukan saat bertugas

menyelenggarakan ketertiban umum.

Memiliki persepsi yang cenderung menerapkan perilaku etis juga
dapat dilihat dari bagaimana Satpol PP Kabupaten Garut menanamkan
perilaku adil dan impartial karena hal ini merupakan salah satu kewajiban

mereka yang termasuk dalam kode etik ASN dan harus selalu diaplikasikan
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dalam situasi apapun. Saat diangkat menjadi Satpol PP, setiap individu akan

selalu dituntut untuk menaati kode etik ASN dan bekerja secara profesional.

Persepsi berperilaku profesional juga ditunjukkan dari pernyataan
mereka yang menyatakan bahwa bagi aparatur sipil negara atau aparat
penegak hukum, religiusitas tidak boleh dijadikan pertimbangan dalam
mengambil sebuah keputusan. Hal ini berarti bahwa religiusitas anggota
Satpol PP tidak boleh dijadikan sebagai dasar dalam bertindak. Hal ini juga
diperjelas oleh pernyataan Kabid Ketentraman dan Ketertiban Umum
Satpol PP Kabupaten Garut. Meskipun setiap anggota mempunyai sifat
religiusitas dalam diri mereka, Satpol PP tetap harus mengikuti aturan yang
ada. Pernyataan tersebut juga mengarah lagi kepada bagian legalitas dimana
setiap tindakan yang dilakukan Satpol PP harus selalu berdasarkan

kebijakan yang ada.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai
penyelenggaraan ketertiban umum antar umat beragama di Kabupaten
Garut, terdapat beberapa saran dari peneliti yang kedepannya bisa
digunakan oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Garut terkait dengan
persepsi berperilaku etis dalam menyelenggarakan ketertiban umum. Saran
pertama yaitu untuk selalu mempertahankan sikap profesional dan selalu
berperilaku etis dalam bekerja, sekalipun tidak sedang berinteraksi dengan

masyarakat. Perilaku tersebut harus selalu dipertahankan supaya menjadi
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contoh yang baik bagi aparat-aparat penegak hukum di masa yang akan

datang.

Selain itu, ada baiknya para anggota Satpol PP untuk selalu
mengikuti perkembangan masyarakat di sosial media. Hal ini untuk
mengantisipasi adanya pelanggaran hukum yang terjadi di dunia maya, yang

sulit terdeteksi secara langsung oleh masyarakat maupun Satpol PP.

Selain tidak terdeteksi, peneliti menyarankan untuk mengawasi
perkembangan masyarakat di dunia maya karena pelanggaran hukum di
media sosial masih marak terjadi. Dengan mengawasi perkembangan
masyarakat di dunia maya, Satpol PP dapat dengan mudah mendeteksi
apabila terjadi pelanggaran hukum yang melanggar ketertiban umum tanpa

menunggu adanya laporan yang masuk dari masyarakat.

Saran yang terakhir yaitu agar Satpol PP Kabupaten Garut
senantiasa menjaga kerukunan antar umat beragama agar kondisi di
masyarakat Kabupaten Garut akan selalu dapat tertib, aman, nyaman dan

teratur.
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